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Tergugah oleh notifikasi FB dari seorang adik sepupu saya (Ashar- Nama samaran) dari Kalbar yang mengingatkan ungkapan “Silent is golden” yang dulu sangat populer di telinga saya; lalu sontak saya teringat kembali ceritera pengalaman Bapak mertua saya (sebut saja Pak Djamal -- nama samaran) yang telah berhasil menyelesaikan suatu sengketa antara instansi Pemerintah tempat beliau bekerja dengan masyarakat setempat yang telah bertahun-tahun terbengkalai. Orang-orang pada terkagum-kagum, bahkan ada yang dari bibirnya mengeluarkan suara berdecak seperti cecak menarik perhatian nyamuk, terkagum-kagum mengetahui bagaimana Pak Djamal, orang baru pindah dari Tanah Bugis bertugan di Provinsi tersebut, menyelesaikan masalah rumit dengan sekali sambar. “Pasti Pak Djamal punya ilmu kesaktian yang luar biasa”, begitu rata-rata pikir mereka.
---------

Kendatipun belum mengetahui duduk permasalahan sebagai pejabat yang baru beberapa minggu ditugaskan di Provinsi tersebut, apalagi sudah diingatkan stafnya supaya beliau berhati-hati, karena sudah tiga kali ganti pejabat (orang daerah yang berpengaruh), selalu saja didemo dengan anargis, dan sampai saat itu belum tuntas, beliau dengan segala iktikad baik berserah diri kepada-NYA namun penuh rasa was-was menerima serombongan demonstran (sekitar 15 orang) yang rata-rata berwajah sangar, “nyelekit” dan dan kasar tutur katanya. Mereka dengan nada yang marah, mendesak diterima saat itu juga, padahal mertua saya hari itu ada urusan lain, lagi pula ruang kerjanya hanya bisa memuat beberapa orang saja.

Dengan mengingat kiat-kiat menghadapi masalah yang pernah diajarkan orang tuanya, Pak Djamal yang hampir sirnah nyalinya, memantapkan diri memanggil semua demonstran masuk ke ruang kerjanya yang sempit itu dengan nada yang sopan tapi tegas dan serius. Stafnya, yang sebelumnya menyarankan memanggil satpam atau polisi (tapi dilarang beliau) pada menghindar kumpul ngerumpi berbisik-bisik di ruang lain, berusaha mengintip, memasang kuping dengan penuh keringat dingin, sambil berjaga jaga kalau-kalau ada apa-apa, takut pimpinannya dikeroyok amukan orang banyak.

---------

Begitu rombongan demonstran itu masuk berdiri di ruang kerjanya, Pak Djamal dengan suara mantap membuka dialog: “Silahkan duduk bapak-bapak semua, tapi saya minta maaf saya hanya disediakan oleh pemerintah enam kursi untuk duduk, jadi silahkan yang lainnya berdiri kalau mau bertatap muka dengan saya”. Tentu Bapak-bapak tahu bahwa saya ini baru saja tiga minggu ini dipindahkan dari Makassar untuk bertugas melayani masyarakat di Provinsi ini. Meskipun hari ini saya sudah ada acara, tapi saya batalkan dan mengkhususkan untuk menerima bapak-bapak sebagai tamu penting saya. 
Mendengar preambul penyambutan Pak Djamal yang sopan namun dengan suara tegas tersebut, para demonstran, segera saling memandang satu sama lain, lalu mereka bersepakat sejenak untuk menetapkan enam orang yang pantas duduk di kursi. Rupanya, yang mereka pilih duduk di enam kursi tersebut adalah yang paling senior, yang kebetulan orang yang punya masalah, sedangkan yang lainnya adalah pengawal (jagoan anak muda kampung) disuruh berdiri berbanjar dibelakangnya.

---------

Begitu semua sudah tenang, Pak Djamal mulai mengangkat bicara lagi: “Terus terang, bapak-bapak semua, saya orang baru di sini dan belum mengerti duduk permasalahan, jadi saya mohon bapak-bapak sampaikan kepada kepada saya dengan sejelas-jelasnya apa masalah yang bapak hadapi. Saya sebelum berangkat dari Makassar bertugas di sini, sudah bertekad akan membantu masyarakat sedapat mungkin sesuai dengan kewenangan saya. “Silahkan Pak, ceriterakan kepada saya sampai tuntas, saya akan mendengarkan dengan sungguh-sungguh”, demikian Pak Djamal mempersilahkan mereka bicara.

Begitu Pak Djamal selesai dengan prolog bagian keduanya, seorang yang bertubuh atletis, bermuka sangar, yang berdiri di bagian belakang tengah, yang sudah dari tadi sudah kelihatan gelisah mau ngomong, langsung memecah kebisuan dengan setengah berteriak: …..”Begini, …. Pak Djamal ….. kami ini mewakili rakyat tang tertindas …….”. Tapi segera terputus, dicegah oleh orang tua yang duduk hadap-hadapan dengan Pak Djamal, dengan mengangkat tangannya bak polisi lalu lintas menyetop mobil. Langsung saja juru bicara dadakan ini menjadi terdiam laksana pembalap yang start sebelum diberi aba-aba. 

Orang tua yang menyetop tadi (sebut saja Pak Haji Ali, nama samaran), rupanya orang paling disegani diantara para demonstran, segera membuka bicara: “Maaf …. Pak Djamal, orang ini sambil menggapai lengan orang di belakangnya, adalah anak mantu saya yang selama ini memang saya suruh menyelesaikan masalah ini. Maafkan kalau beliau tertalu keras suaranya, maklum anak muda. Pak Djamal tersenyum mengangguk ke orang tadi yang segera menunduk tersipu-sipu malu dan tiba-tiba seperti raib muka sangarnya, berganti gaya mengatupkan kedua telapak tangan pas didepan alat vitalnya, setengah membungkukkan badan. Pak Haji Ali kemudian melanjutkan penjelasannya secara kronologis permasalahnnya sampai tuntas, dengan sebelumnya memperkenalkan semua anggota rombongan, yang selalu dijawab Pak Djamal dengan senyuman kecil dan anggukan ramah penuh perhatian.

---------

Tidak terasa, Pak Haji Ali hampir dua jam berbicara dengan penuh kesungguhan menjelaskan semua permasalahan yang dihadapinya secara kronologis. Sesekali beliau menoleh kepada kawannya yang duduk dan kepada anak muda yang berdiri di belakangnya, untuk meminta pembenaran, yang semua disambut dengan dengan tegas, “Benar Pak Haji”. Selama dua jam tersebut, Pak Djamal hanya “diam” mendengarkan dengan sungguh-sunggu semua penjelasan Pak Ali dengan sesekali menunjukkan muka empati dan serius, sesekali ikut terbelalak pun tersenyum dan mengangguk kecil mengikuti raut muka Pak Haji Ali.

Pak Djamal masih belum bergeming ketika Pak Haji Ali, kemudian menyatakan penjelasannya selesai. Beliau masih terus menawarkan kepada anak mantu pak Haji Ali kalau-kalau masih ada tambahan penjelasan yang ingin disampaikannya, dan selanjutnya kepada semua anggota yang lain, kalau-kalau masih ada hal-hal yang tertinggal penjelasannya oleh Pak Haji Ali, mereka semuanya hampir bersamaam mengangkat kedua tangan sambil seorang, agaknya yang tertua umurnya, yang dari tadi diam duduk di paling kanan, angkat bicara. Begini Pak Djamal: “Sebenarnya kami semua sudah menantikan kesempatan seperti ini sejak beberapa tahun yang lalu”. Kalau Pak Haji Ali sudah menyampaikan, maka kami semua hanya mengaminkan saja apapun kata Pak Haji Ali. Kami ini, hanya rakyat kecil, tapi begini-begini juga kami punya harga diri, ingin didengar (diwongke’, kata orang Jawa). Kami sangat terharu dan berterima kasih kepada Pak Djamal sebagai pejabat satu-satunya yang mau mendengar kami selama ini, sambil mukanya menunjukkan mata sayu yang berkaca-kaca.

---------

Sesaat kemudian, tanpa disangka-sangka laksana bunyi durian matang yang jatuh dari pohon, Pak Haji Ali yang matanya juga turut berkaca-kaca ikut hanyut mendengarkan penjelasan orang tertua dari rombongan tersebut, mulai lagi angkat bicara: ”Begini Pak Djamal, atas penerimaan kami ini, kami sangat berterimakasih, dan sangat terharu atas perhatian sungguh-sungguh pak Djamal mendengarkan kami, orang kecil ini” Selanjutnya beliau melanjutkan dengan pernyataan yang sangat mengagetkan orang-orang kemudian. ”Mulai saat ini, saya anggap, masalah ini sudah tuntas, kami semua siap menerima ganti rugi atas tanah, pekarangan dan tanaman kami yang diambil untuk keperluan pembangunan sesuai ketentuan pemerintah”. ”Bila perlu, kami siap mendukung program pemerintah bila masih diperlukan, pokoknya Kami mendukung kebijaksanaan Pak Djamal”.

---------

Entah apa yang dipikirkan Pak Djamal pada saat itu, hanya beliau dan Tuhan saja yang tahu, yang jelas, beliau tidak berasa berbuat sesuatu, atau mungkin perasaannya bisa diunkapkan dengan gaya motto iklan sebuah perusahaan pemerintah ”Mengatasi sesuatu tanpa sesuatu”. Hal yang jelas bahwa sesaat sesudah itu, bahwa orang-orang di instansi tempatnya bekerja, semua merasa ada sesuatu keajaiban yang telah terjadi berkat kesaktian ilmu Pak Djamal – menyelesaikan masalah pelik yang telah bertahun-tahun mengalami jalan buntu. Saya pun, anak mantunya, ikut panasaran ingin mengetahui apa sebenarnya yang menjadi rahasia Pak Djamal menyelesaikan masalah tersebut. 

Saya baru dapat kesempatan menanyakan hal tersebut kepada beliau beberapa tahun kemudian ketika sudah pensiun di rumah ex pemerintah yang dihuninya di Makassar. Beliau hanya mengangkat tangan sejenak laksana orang berdoa menunjuk ke atas, mengatakan: ”Ini semua berkat Rakhmat Tuhan, saya tidak mengerti masalahnya, apalagi pemecahannya”, barangkali kalau ada yang bisa disebut ”rahasia” kesuksesan, hanyalah berkat hidayah Allah yang menuntun saya supaya ”Diam” dan Menjadi ”Pendengar” yang Baik, dengan penuh perhatian. Hanya itu kata beliau merendah.

---------

Pada saat beliau, meninggal di tahun 1988, saya menjadi lebih terharu lagi menitipkan air mata bahwa, ada beberapa orang yang diutus oleh instansi bekas tempatnya bekerja, sengaja datang dari jauh ke Makassar untuk mengantarkan beliau ke peristirahatanya yang terakhir di Pekuburan Panaikang, atas nama masyarakat perovinsi tempatnya bekerja sebelum pensiun – yang sudah bertahun tahun beliau tinggalkan. 

Saya pun sempat menitipi beliau beban beberapa waktu pada saat masih bertugas, dengan kelahiran anak saya yang bungsu, karena saya harus berangkat tugas belajar ke Inggeris bersama isteri dan dua anak yang sudah besar-basar dan bisa dibawa serta lainnya. Semoga Allah memberikan tempat di sisi-NYA, mengampuni  dosa-dosa dan menerima amal ibadahnya.

Kuhadiahkan artikel ini kepada anak saya di Negeri Sana ...... Matahari Terbit 

yang berulah tahun hari ini, untuk menjadi bahan renungan.

Pondok Gede, 9 Oktober 2009
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